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Abstract Data Mining Merupakan Salah satu Proses 
untuk menambang informasi yang berguna dari basis 
data. Dalam kegiatan transaksi di minimarket ataupun 
toko pemilik harus mengerti apa yang diinginkan 
komsumen dalam memberikan kenyaman berbelanja, 
terutama kemudahan dalam pemilihan barang yang 
disesuaikan dengan tata letak. Penelitian ini Melakukan 
anlisis pola data dengan menerapkan algoritma apriori 
yang ditunjukan untuk frekuensi keranjang belanja.  
Kata kunci: data mining, algoritma Apriori,Asosiasi .  
I. PENDAHULUAN 
Data mining adalah proses mencari pola atau 
informasi menarik dalam data  dengan menggunakan 
metode tertentu [1]. Salah satu metode yang seringkali 
digunakan dalam teknologi data mining adalah metode 
asosiasi atau association rule mining. Di dalam bidang 
usaha metode association rule mining ini dikenal 
dengan istilah analisa Keranjang Belanja atau Market 
basket Analysis. Market basket analysis merupakan 
sebuah analisis terhadap kebiasaan customer 
berbelanja untuk menemukan asosiasi dan korelasi di 
antara berbagai macam items yang akan di beli. 
Spesifiknya Market basket analysis bertujuan untuk 
mengetahui items apa saja yang sering dibeli 
bersamaan [2]. Items di sini diartikan sebagai berbagai 
macam produk atau barang. 
Persaingan di dunia bisnis, Khususnya di industri 
swalayan menuntut para pengembang untuk 
menemukan suatu strategi apa yang sebenarnya 
diinginkan oleh konsumennya terutama dalam 
memberikan kemudahan memilih barang. Contoh 
strategi peletakan barang didalam rak yang disesuaikan 
dengan pola pembelian. Penerapan algoritma apriori 
dapat membantu dalam membentuk kombinasi barang 
kemudian dilakukan pengujian apakah kombinasi 
tersebut memenuhi nilai ambang dalam penentuan pola 
pembelian dan membantu tata letak barang dalam rak 
berdasarkan kecenderungan konsumen [3]. 
II. KERANGKA KERJA PENELITIAN 
Metodelogi penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data dan studi kepustakaan untuk 
memahami penerapan data mining seperti pemahaman 
tentang teori-teori yang berhubungan dengan 
datamining dan algoritma apriori. Data yang diperoleh 
digunakan sebagai analisa sebagai kebutuhan proses 
asosiasi data dalam menyelesaiakan masalah 
A. Konsep Penelitian 
Pada gambar 1 menunjukan Metodelogi kerangka 
penelitian sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
1. Studi Awal 
Tahap ini bertujuan untuk merumuskan latar 
belakan dan permasalahan yang di bahas antara 
lain: mempelajari masalah, ruang lingkup, 
mempelajari literature dan analisis data. 
2. Pengelolaan Data 
Terlebih dahulu melakukan identifikasi masalah 
dan mendeskripsikannya untuk memperoleh 
solusi. Selanjutnya menggunakan teknik data 
mining dan algoritma apriori untuk mendapatkan 
hasil. 
3. Implementasi 
Pada tahap ini untuk memudahkan hasil analisa, 
dibutuhkan sistem yang nanti akan di bangun. 
4. Analisis Akhir 
Analisis akhir dari perhitungan dengan algoritma 
apriori dan dengan system yang akan di bangun 
menghasilkan keputusan yang digunakan untuk 
penentuan pola dan frekuensi pembelian. 
B. Metode Asosiasi dengan Algoritma Apriori 
Association rule mining atau metode asosiasi data 
mining adalah teknik untuk menemukan  aturan 
asosiatif pada data mining suatu kombinasi item. 
Contoh mengetahui besarnya kemungkinan pelanggan 
membeli suatu barang bersamaan dengan barang lain 
Studi awal Data Mining 
Implementasi 
Hasil analisi Kesimpulan 
 
  
   
10 
Prosiding Annual Research Seminar 2017 
Computer Science and ICT 
ISBN : 979-587-705-4 
Vol. 3 No. 1 
yang saling bersangkutan, mengatur penempatan 
barang atau merancang untuk kombinasi tertentu. 
Istilah lain dari analisis asosiasi lebih dikenal dengan 
Market Basket Analysis (MBA) [4]. MBA merupakan 
salah satu teknik mendasar dari Data mining yaitu 
analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern mining), 
yang menggunakan dua parameter, Support atau nilai 
penunjang adalah persentasi kombinasi item didalam 
basis data dan confidance atau nilai kepastian yaitu 
kuatnya hubungan antar item dalam asosiation rule. 
Aturan asosiasi juga digunakan untuk menemukan nilai 
yang memenuhi syarat minimum support dan 
confidence 
1. Konsep Apriori 
- Itemset adalah sekumpulan item-item dala 
sebuah keranjang (support) 
- K-items adalah itemset yang berisi K item, 
missal Shampo, Detergen, Snack yaitu 3 
itemset atau dinotasikan sebagai K-Itemset 
- Frequent support merupakan K-itemset yang 
dimiliki oleh support, yang mana dimiliki 
diatas minimum support atau memenuhi 
minimum support. 
2. Cara kerja dan iterasi 
- Tentukan minimum support 
- Iterasi pertama : hitung semua item didalam 
support dengan men-scan database 1-itemset, 
dari 1-itemset apakah diatas minimum 
support, apabila telah memenuhi minimum 
support maka disebut pola frekuent tinggi. 
- Iterasi ke-2 : untuk mendapatkan 2-itemset, 
dari data pertama dilakukan kombinasi, 
kemudian men-scan database lagi untuk 
menghitung item-item yang memuat support. 
Itemset yang memenuhi minimum support 
akan dipilih sebagai pola frequent tinggi 
sebagai calon. 
- Tetapkan nilai k_itemset dari support yang 
telah memenuhi minimum support 
- Penerapan proses iterasi hingga tidak ada lagi 
k-Itemset yang memenuhi minimum support. 
C. Konsep iterasi dan perhitungan apriori 
1. Analisis Pola Frekuensi tinggi 
Pada tahap ini mencari kombinasi antar 
itemyang telah memenuhi syarat dari 
minimum nilai support (nilai Penunjang) 
dalam basis data [5]. 
 
Sementara nilai Support dari-2 item di peroleh 
rumus: 
 
 
Yang mana nilai Support A dan B di peroleh dari 
pembagian antara jumlah transaksi yang mengandung 
A dan B dengan total transaksi yang akhirnya di 
kalikan degan 100 Persen, Sedangkan untuk mencari 
nilai minimum confidence nya dengan rumus: 
 
 
 Nilai Kepastian atau confidence (A B) Diperoleh 
dengan membagi jumlah Transaksi yang mengandung 
A dan B dengan Total Transaksi yang di kalikan 
dengan 100 persen. Sampel Database dari transaksi 
kurang lebih 1 sampai 2 bulan dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Data Transaksi 
No,  Data Transaksi 
1 Rokok, Biskuit, Detergen 
2 Mineral, Biskuit, Shampo 
3 Biskuit, Snack, Shampo 
4 Rokok, Detergen, Snack, Shampo 
5 Detergen, Rokok, Odol, Snack 
6 Mineral, Shampo, Odol, Snack 
7 Snack, Detergen 
8 Biskuit, Snack, detergen 
9 Mineral, Shampo, Odol 
10 Odol, Detergen 
11 Rokok,Biskuit, Odol, Mineral 
12 Shampo, Odol, Mineral 
   
Data di presentasikan dalam bentuk tabel berikut ini : 
Tabel 2. Representasi Data Transaksi 
No,  Data Transaksi 
1 Rokok 
1 Biskuit 
1 Detergen 
2 Mineral 
2 Biskuit 
2  Shampo 
3 Biskuit 
3 Snack 
3 Shampo 
4 Rokok 
4 Detergen 
4 Snack 
4 Odol 
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Jika, Dirancang dalam bentuk tabulasi data, Data 
transaksi akan terbentuk dengan tabel seperti berikut 
ini. 
Tabel 3. Tabulasi Transaksi 
Trans
aksi 
Bisk
uit 
Rok
ok 
Deter
gent 
Sha
mpo 
Mine
ral 
Sna
ck 
Od
ol 
1. 1 1 1 0 0 0 0 
2. 1 0 0 1 1 0 0 
3. 1 0 0 1 0 1 0 
4. 0 1 1 0 0 1 1 
5. 0 1 1 0 0 1 1 
6. 0 0 0 1 1 1 1 
7. 0 0 1 0 0 1 0 
8. 1 0 1 0 0 1 0 
9. 0 0 0 1 1 0 1 
10. 0 0 1 0 0 0 1 
11. 1 1 0 0 1 0 1 
12. 0 0 0 1 1 0 1 
 
 Diumpamakan  Variabel R adalah himpunan 
transaksi yang telah di presentasikan dari tabel, yang 
mana transaksi T didalam R mempresentasikan 
himpunan item dalam I yang kemudian di tentukan 
aturan yang mimiliki nilai support dan confidence 
meebihi x%, misalkan admin menetapkan aturan yang 
memiliki nilai support lebih dari 15% dan nilai 
confidance yang di tetapkan lebih dari 30%. 
 Itemset adalah himpunan item yang ada dalam I, 
dan K itemset iyalah yang berisi K item. Contohnya, 
(Mineral, Biskuit) merupakan 2 itemset, ( Biskuit, 
Snack, Shampo) merupakan sebuah 3 itemset. 
Selanjutnya, Frequent itemset yang merupakan itemset 
memeliki frekuensi kemunculan lebih dari nilai 
minimum yang di tetapkan  
maka semua itemset yang frekuensi kemunculannya 
lebih dari 3 kali bisa disebut sebagai frequent, yang 
dilambangkan dengan Fk [6]. 
Tabel 4. Iterasi F2 
Kombinasi Jumlah 
Biskuit, Rokok 2 
Biskuit, Detergen 2 
Biskuit, Shampo 2 
Biskuit, Mineral 2 
Biskuit, Snack 2 
Biskuit, Odol 1 
Rokok, Detergen 3 
Rokok, Shampo 0 
Rokok, Mineral 1 
Rokok, Snack 2 
Rokok, Odol 3 
Detergen, Shampo 0 
Detergen, Mineral 0 
Detergen, Snack 4 
Detergen, Odol 3 
Shampo, Mineral 4 
Shampo, Snack 2 
Shampo, odol 3 
Mineral, Snack 1 
Mineral, Odol 4 
Snack, Odol 3 
 
 Dari data tabel 4 tersebut, akan diterapkan nilai  
= 3 sehinga diperoleh : F2 = {{Rokok, 
detergen}.{Rokok, Odol},{Detergen, Snack}, 
{Detergen, Odol},{Shampo, Mineral},{Shampo, 
odol},{Mineral, Odol},{Snack, Odol}. Kombinasi 
dalam F2 bisa di gabung menjadi 3 itemset. Dari F2 
yang bisa di kombinasi dan di gabung ialah itemset 
yang memiliki kesamaan dalam K1. 
3 calon itemset tersebut yang bisa dibentuk dari F2 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 5. Kombinasi F3 
Kombinasi F3 Jumlah 
Rokok, Detergen, Snack 2 
Rokok Detergen, Odol 2 
Rokok, Snack Odol 2 
Detergen, Snack, Odol 2 
Shampo, Mineral, Odol 3 
 
 Dengan ini, F3 = { Shampo, Mineral, Odol}, karena 
3 itemset tersebut yang kombinasinya memiliki 
 
 
Aturan Confidence 
If buy Shampo, Mineral 
then Odol 
¾    75% 
If buy Shampo, Odol then 
Mineral 
2/3   66.7% 
If buy  Mineral, Odol then 
Shampo 
¾   75% 
 
 Misalkan, ditetapkan nilai confidence minimal 
sebesar 75%, sehingga aturan aturan yang bisa 
dibentuk adalah sebanyak 2 aturan sebagai berikut [7] 
If buy Shampo and Mineral then buy Odol  
If buy  Mineral and Odol then buy Shampo  
III. SISTEM  YANG DIUSULKAN 
Penerapan algoritma apriori ini mengharuskan  
sebuah toko untuk melakukan pendataan terhadap 
jumlah transaksi dan intensitasi terhadap suatu item 
dalam transakasi. Sebuah basis data diperlukan untuk 
merealisasikan data. data tersebut di tabulasi kedalam 
tabel yang telah ditentukan yang selanjutnya 
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dipergunakan untuk perhitungan nilai penunjang 
(Support) dan nilan kepastian (confidence). 
IV. PERENCANAAN PENGEMBANGAN MENDATANG 
Setelah mengimplementasikan metode asosiasi 
dalam penerapan pola frekuensi keranjang belanja 
yang selanjutnya akan di buat aturan dan algoritma 
yang bisa di bangun aplikasi dinamis yang 
memudahkan sebuah toko dalam pengoprasian sistem, 
sehingga beberapa pihak ketiga dapat menghasilkan 
output yang lebih interaktif dalam mengembangkan 
sistem ini dengan bahasa pemrograman yang lebih user 
friendly. 
V. KESIMPULAN 
dalam pengambilan keputusan untuk 
pencarian pola frekuensi hubungan antar satu atau lebih 
item dalam suatu dataset  ini diharapkan bisa menjadi 
solusi permasalahan pada Toko ataupun swalayan yang 
dihadapi saat ini. Dengan dikembangkannya sistem 
yang terdapat di konsep ini dapat digunakan sebagai 
pengelolah data penjualan yang begitu banyak menjadi 
suatu alternatif keputusan untuk melihat produk yang 
sering dibeli dan membantu karyawan dalam  tata letak 
barang dan kombinasi barang 
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